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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan peserta didik yang merasa bosan pada 
saat proses membaca, karena media yang digunakan hanya berupa buku cetak. Selain 
itu, kurangnya mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan nyata juga menjadi 
penyebab kemampuan membaca permulaan peserta didik kurang optimal. Dengan ini 
peserta didik membutuhkan media yang bisa memudahkan untuk mengenal abjad  
dengan variatif menggunakan scramble. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan Research And Develioment(R&D) dengan menggunkan metode borg 
and gold yang mengacu pada model pengembangan Sugiono, dengan menggunakan 
tujuh langkah tahapan dalam penelitian yaitu potensi masalah, pengumpulan data, 
desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket vaidasi ahli materi, 
validasi angket ahli media dan validasi ahli bahasa serta respon pendidik dan peserta 
didik. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, maka dapat disimpul akan bahwa media 
scramble untuk membaca permulaan memperoleh rata-rata nilai dari ahli materi 
sebesar 75% dengan kategori layak, rata-rata penilaian ahli bahasa mencapai 95% 
kategori sangat layak, rata-rata ahli media mencapai 85% dengan kategori sangat 
layak dan rata-rata penilaian pendidik memperoleh sebesar 95% kategori sangat 
layak. Sedangkan penilaian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap uji coba 
skala kecil 86% yang dikategorikan sangat layak, dan uji coba skala besar 
memperoleh rata-rata sebesar 85% yang dikategorikan sangat layak. Dengan 
demikian media scramble untuk membaca pernulaan di SD/MI dikategorikan sangat 
layak dijadikan sebagai media pembelajaran. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan  hal  yang  penting dan  tidak dapat dipisahkan 
dari hidup dan kehidupan manusia.Sebab pendidikan kebutuhan yang penting 
untuk diera sekarang bagi manusia. Pendidikan akan dinilai selesai bila anak 
mereka sudah menginjak dewasa, siap untuk berumah tangga dan mampu 
mandiri. Dalam perkembangan dunia pendidikan selalu mengalami perubahan 
menuju kesempurnaan.
2
 Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan, 
karena pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.
3
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan pendidikan 
sangat penting karena jaman dan teknologi yang sudah maju dan berkembang, 
dimana kita dituntut untuk mengikutinya, karena dengan adanya pendidikan 
manusia dapat mengikuti perkembangan jaman. 
يَََّخلََق١ََََّّّخلََقََّّٱل ِذيَربَِّكََّّٱۡسنَِّبََِّّٱۡقَزأَّۡ ًَسَٰ َعل َنََّّٱل ِذي٣َََّّّٱۡۡلَۡكَزمََُّوَربَُّكََّّٱۡقَزأ٢َََِّّّۡهۡيََّعلٍَقََّّٱۡۡلِ
ي٤ََََّّّٱۡلقَلَنَِّبَِّ ًَسَٰ  ٥َهاَّلَۡنَّيَۡعلَۡنَََّّعل َوٱۡۡلِ
 
َّ
Artinya 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
                                                             
2
 Ramayulis,Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Penerbit Kalam Mulia 2015), h.28-29 
3
Laila Puspita dkk, “ pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching dengan teknik mind 
mapping terhadap kemampuan metakognisi dan afektif pada konsep sistem sirkulasi kelas XI IPA di 




darah, 3.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 
4.Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5.Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S Al-
Alaq: 1-5)
4 
Pendidikan dapat memberikan perubahan, perbaikan, dan kemajuan suatu 
bangsa, oleh sebab itu pendidikan sangat penting bagi masa depan dan  tuntutan 
masyarakat yang modern.
5
 Menurut Hamalik pendidikan adalah suatu proses 
untuk mempengaruhi peserta didik menyesuaikan lingkungan sebaik mungkin 
dilingkungannya. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 2 Campang Raya Bandar 
Lampung, dan  MI Al Hikmah Bandar Lampung didapati masalah dari proses 
belajar di kelas 2 yaitu pendidik kesulitan  dengan media yang ada kurang 
membantu untuk menjelaskan kepada anak. 
Pendidik hanya memberikan catatan kepada peserta didik dan meminta 
untuk dicatat oleh peserta didik sebagai bahan belajar di rumah. Selama 
berjalan nya proses belajar tidak terlihat peserta didik aktif pada proses belajar 
di kelas. Beberapa peserta didik terlihat mengobrol dengan peserta didik 
lainnya, ada peserta didik yang hanya duduk diam  mencatat. Saat evaluasi pada 
akhirpembelajaranpun pendidik tidak meminta peserta didik menjelaskan 
kembalimateri yang sudah dibahas setelah itu. 
                                                             
4
Departemen Agama Republik Indonesia,AL-Qur’an Tajw id dan Terjemahan,(Bandung:CV 
Penerbit Dipenegoro),hal.597 
5
Aulia Novita Sari, alinis Iilyas,Siti Nurul Amanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing  Terhadap Ketrampilan Proses SAINS Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis Kelas XII 





Dari keadaan yang peneliti lihat di lapangan proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah tersebut sebagian besar memang berjalan seperti 
itu.Banyak pendidik yang belum menguasai teknik belajar yang benar karena 
itu kualitas sekolah tersebutpun dibilang belum baik dikarenakan keadaan 
lingkungan sekolah  dan  lingkungan tempat tinggal yang tidak mendukung.Ada 
beberapa pendidik juga yang terlihat sebenarnya mengerti cara mengajaryang 
baik dan benar, namun tidak diterapkan oleh pendidik tersebut saat iamengajar.  
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik 
dalam memberikan pengalaman yang bermakna. Edgar dale yang memberikan 
gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik dapat 
melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses 
mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan prosesmendengarkan 
melalui bahasa.
6
Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Dimungkinkan berbagai faktor yang mempengaruhi dalam 
kegiatan belajar mengajar.Salah satunya menyampaikan pelajaran Bahasa 
Indonesia yang masih monoton dan tidak menggunakan media yang menarik. 
Terkait permasalahan yang dipaparkan, kemampuan pemecahan masalah yang 
terjadi pada peserta didik kelas II SDN 2 Campang Raya Bandar Lampung dan 
MI Al Hikmah Bandar Lampung masih tergolong rendah. Peneliti yang 
menggunakan pendekatan Penelitian ini diantaranya diliakukan oleh Eneng Ros 
                                                             
 6Erwin Putera Permana, Pengembangan Media Pembekajaran Boneka Kaus Kaki 
UntukMeningkatkan Keterampilan berbicara Siswa Kelas II Sekolah dasar, (Jurnal Profesi 




Siti Saroh dan Vismania S.Damaianti yang menyimpulkan  bahwa, peserta 
didik ada peningkatan kemampuan menentukan ide pokok dilakukan dengan 
memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran  yang dapat 
menghasilkan sebuah produk berupa tes membaca dan tes menulis teknik 
scramble. 
Scramble merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berfikirsiswa. Metode ini 
mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam 
metode ini, mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga 
menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam 
kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan berfikir dalam menjawab soal 
menjadisalah satu kunci permainan metode pembelajaran scramble.
7
 
Model pembelajaran scramble yaitu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa. Menurut 
komalasari), modelpembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban 
terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep secara kreatif 
dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga 
membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep.
8
 Model pembelajaran 
scramble ini bertujuan meningkatkan kemampuan menulis narasi peserta didik. 
                                                             
7
MiftahulHuda.Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran.Febuari 2019 h.303-304 
8
NurulQamariah, SyifaulGummah, “DwiSabda Budi Prasetyo. Penerapan Model 
Pembelajaran Scramble 
UntukMeningkatkanKemampuanBerfikirKreatifSiswa”.JurnalPengkajianIlmudanPembelajaranMate




Hal ini karenakan model pembelajaran scramble merupakan model 
pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan beroientasi kepada 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
9
 Dalam pembelajaran scramble ini 
keaktifan dan kreatifitas siswa menjadi hal yang penting karena model 
pembelajaran scrambel ini pembelajaran yang mengajak peserta didik 
menemukan jawaban dan penyelesaian masalah yang ada dengan cara 
membagikan soal dan lembar jawaban yang di sertai dengan alternatif jawaban 
yang tersedia. 
Bahasa Indonesia ialah alat komunikasi paling penting untuk 
mempersatukan seluruh bangsa, maka merupakan alat mengungkapkan seluruh 
bangsa alat mengungkapkan diri, baik secara lisan maupun tulisan dari segi 
rasa,cipta dan karsa secara efektif dan logis.
10
Mata pelajaran Bahasa Indonesia 
adalah salah satu pelajaran pokok di sekolah, keterampilan berbahasa dengan 
kemampuan berbahasa yang dimiliki, peserta didik mampu menimba berbagai 
ilmu pengetahuan yang terutama dan ditunjukan dalam memahami materi 
Bahasa Indonesia, bersastra, bahasa, seni dan sastra. 
Model pembelajaran Scrambel dapat memudahkan peserta didik 
memahami materi mengenai narasi karena dapat melatih pengembangan dan 
peningkatan wawasan pemikiran kosakata. Pengajaran narasi itu sendiri sangat 
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kaitannya dengan kegiatan apresiasi sastra khususnya cerpen, peserta didik 
memperoleh kesadaran yang lebih terhadap diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan sekitar memperoleh kesenangan dan pengetahuan dasar tentang 
narasi. Dalam pembelajaran ini peserta didik dapat memotivasi tentang arti 
penting menulis narasi dari pemahaman peserta didik pemahaman konseptual. 
Membaca permulaan berada di tahap awal proses membaca atau proses 
visual. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjamahkan 
simbol tulis kedalam bunyi. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulis dalam bunyi.
11
 Kemampuan membaca yang 
diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca permulaan selanjutnya. Sebagai kemampuan yang 
mendasari  kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca permulaan 
benar-benar memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar itutidak kuat, pada 
tahap membaca permulaan membaca permulaan yang memadai.
12
  
Membaca permulaan ini disajikan kepada siswa tingkat permulaan 
sekolah dasar. Tujuannya adalah membangun dasar mekanisme membaca, 
seperti kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penilaian tindakan kelas yang peneliti rumuskan dalam judul “Pengembangan 
Media Scramble Untuk Membaca Permulaan Di SD/MI” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat di 
identifikasikan beberapa masalah: 
1. Kurangnya media pembelajaran inovatif yang digunakan oleh pendidik. 
2. Pendidik belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa 
scramble. 
3. Pembelajaran tidak menumbuhkan antusiasme pesertadidik dalam belajar. 
4. Diperlukan pengembangan media yang praktis dan inovatif 
dalammengemas materi pembelajaran. 
 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang dihadapi dalam penelitian ini, 
maka perlu diadakannya batasan masalah. Batasan masalah diperlukan 
penerapan area spesifik yang akan di teliti. Dan penelitian ini dibatasi pada 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang tertulis di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengembangan media scramble pada pembelajaran tematik 
kelas II DI SD/MI?  
2. Bagaimanakah kelayakan media permainan scramble pada pembelajaran 
tematik kelas II SD/MI? 
3. Bagaimanakah respon pendidik dan peserta didik terhadap media scrambel 
pada pembelajaran tematik kelas II SD/MI? 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  
1. Mengetahui pengembangan media scramble untuk membaca permula 
dengan model scramble pada peserta didik. 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model pembelajaran 
membaca permula dengan media scramble pada peserta didik. 
3. Mengetahui kelayakan media permainan scramble pada pembelajaran 
tematik di SD/MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 




Penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi ilmiah bagi para 
guru ataupun calon guru tentang model pembelajaran tipe scramble 
pemahaman membaca permula dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik, dapat menambah pengetahuan dengan cara yang 
baru yakni sambil,meningkatkan keaktifan, memupuk kemampuan 
bekerja sama dalam sebuah team, dan menambah motivasi belajar serta 
minat belajar peserta didik dalam pemahaman membaca permula. 
b. Bagi guru,sebagai salah satu bahan pertimbangan guru yang mengajar 
bidang studi bahasa indonesia dalam menentukan media pembelajaran 
yang tepat digunakan dalam mengajar. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaraan bahasa indonesia dan sebagai referensi untuk pemilihan 








A. Penelitian Pengembangan 
Metode Penelitian dan pengembangan atau biasa disebut dengan Research and 
Development (R&D) adalah metode penelitian yang dipakai guna menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifitasan produk.
14
Pengembangan media 
pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model borg and gall. Model ini 
terdiri dari 10 tahap yakni research and information collecting (potensi dan masalah), 
planning (pengumpulan data), Develop Preliminary Form A Product(desain produk), 
Preliminary Field Testing (validasi desain), Main Product Revision (revisi desain), 
Main Field Testing (uji coba produk), Operational Product Revision (revisi produk), 
Operational Field Testing (uji coba pemakaian), Final Product Revision (revisi 
produk), Dissemination and Implementation (produk massal). 
Dalam Penelitian pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang 
menghasilkan atau mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji 
ahli seperti uji materi, uji media, uji bahasa dan uji coba produk di lapangan untuk 
menguji kelayakan dan kebermanfaatan produk yang peneliti kembangkan.
15
 Dalam 
penelitian pengembangan dibutuhkan sepuluh langkah untuk menghasilkan produk 
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akhir yang siap untuk di gunakan. Tetapi dalam penelitian ini peneliti 
menyederhnakannya menjadi tujuh langkah mengingat waktu dan biaya yang 
dibutuhkan. Produk akhir dari penelitian ini adalah pengembangan media Scramble 
pada pembelajaran tematik kelas II SD/MI. 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media  
Media berasal dari bahasa latin medius secara harfiah berarti tengah, 
perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada orang yang menerima pesan. Media 
pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran untuk menyampaikan pesan guna memudahkan peserta didik 
dalam mempelajari materi yang sedang diajarkan sehinggan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.
16
Ada istilah lain dari media yakni mediator, 
mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan bagi kedua belah 
pihak atau bisa disebut sebagai pihak ketiga. Dengan adanya istilah mediator ini 
media menunjukan peran dan fungsinya yakni mengatur keefektifan antara 
kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi di dalam proses belajar. 
Efektifitas media dapat terlihat jika media tersebut dapat mempengaruhi 
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 Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa media adalah suatu alat yang dapat menyampaikan atau perantara pesan 
dalam proses pembelajaran.  
Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai),foto, gambar, grafik, televisi, dan 
komputer. Di dalam proses pembelajaran, Media juga bisa menggunakan 
benda-benda yang ada di sekitar kita. Media ini bisa berupa dari alam, buatan 
maupun budaya. Sehingga media merupakan alat untuk mempermudah proses 
pembelajaran dengan demikian media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung instruksional di lingkungan peserta didik yang 
bisa dilihat, didengar, dan dibaca.
18
Pemakaian media dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa 
pengaruh psikologis bagi peserta didik dan penerapan media pembelajaran akan 
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2. Karakteristik Media Pembelajaran 
Nuryanto menjelaskan ada beberapa karakteristik media pembelajaran, 
antara lain: 
a. Media Grafis 
Media grafis merupakan penuangan pesan kedalam bentuk simbol 
komunikasi verbal. Fungsi media grafis untuk menarik perhatian, 
memperjelas ide, memperkuat ingatan materi yang digrafiskan. Contoh 
media grafis antara lain: sketsa, diagram, bagan, foto, chart, grafik, 
poster, kartun, peta, papan buletin, papan flanel 
b. Media Audio 
Media audio merupakan penuangan pesan melalui lambang auditif, 
baik verbal maupun non verbal. Contoh penggunaan media audio dapat 
berupa radio, alat perekam, pita magnetik, dan alat perekam pita kaset. 
Terdapat beberapa ayat yang  menerangkan tentang media audio di dalam 




 "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu. 
Dari kata bacalah ini dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas membaca 
akan  menimbulkan bunyi  maka dapat di pahami isi yang di sampaikan 





c. Media Projeksi Diam 
 Media projeksi diam penuangan pesan kedalam bentuk simbol verbal. 
Artinya media projeksi diam ini hampir sama dengan media grafis pada 
media projeksi diam menyajikan rangsangan visual dan bahan bahan media 
grafis banyak digunakan di media projeksi diam ini.
20
 
Menurut Onasanya media pembelajaran itu, antara lain; 
a) Media cetak, Media cetak memiliki tujuan utama yakni tujuan 
informasional dan motivasional. Media cetak yang banyak 
digunakan di dalam pembelajaran antara lain: ensiklopedia, 
almanak, koran dan majalah. 
b) Media grafik, media grafik merupakan media dua dimensi yang 
dirancang sebagai alat penyalur pesan kepada peserta didik dengan 
menggunakan simbol visual dan verbal. 
c) Relia, media relia merupakan alat penyampaian materi dengan 
objek atau benda yang digunakan itu benar-benar nyata. Contohnya 
herbarium hewan atau tumbuh-tumbuhan. 
d) Gambar, media gambar di gunakan di sebuah pembelajaran agar 
dapat menarik minat peserta didik untuk aktif di dalam kelas. Media 
gambar ini juga dapat diterapkan di semua mata pelajaran baik 
kelas rendah maupun tinggi. 
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e) Model, media ini merupakan media representasi 3 dimensi dari 
suatu yang asli baik keadaan, kondisi maupun bentuk. Model ini 
dapat menyajikan benda yang dijadikan sebuah model ini detail 
ataupun sederhana 
f) Media audio, media ini merupakan media yang menyajikan bentuk 
informasi ke dalam bentuk verbal. Sehingga mendorong 
penguasaan keterampilan intelektual dan motorik peserta didik.  
g) Overhead Projector, media ini bentuk penyajiannya dengan 
menyorotkan transparansi bahan pembelajaran di depan kelas.  
h) Presentasi multimedia, merupakan pengkombinasian dari berbagai 
media baik verbal, visual maupun audio. 
3. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Gerl ach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan kegunaan 
media dan apa saja fungsinya yang mungkin hal ini tidak diterapkan guru dalam 
proses pembelajaran. 
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Ciri fiksatif mendeskripsikan kemampuan media dalam merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. 
Peristiwa ini dapat dilihat seperti fotografi, video tape, audio tape, disket 
komputer, dan film. Dengan ciri fiksatif ini, tidak menutup kemungkinan 





contohnya adalah apabila ada sebuah kegiatan dari peserta didik misalkan  
agenda praktikum dilaboratorium  kemudian kegiatan ini 
didokumentasikan  untuk dilain waktu bisa dianalisis atau dikritik dengan 
teman sebaya maupun kelompok bermain.  
b. Ciri Manipulatif (Manipulatif Property) 
Ciri manipulatif merupakan proses penggunaan media yang 
memakan waktu terlalu lama sehingga ciri ini menggunakan alat yang 
dapat memanipulasi atau mengedit moment-moment penting tertentu agar 
dapat menghemat waktu. Tetapi kemampuan dari ciri manipulatif perlu 
perhatian yang sungguh-sungguh karena jika terjadi kesalahan akan ada 
penafsiran ganda dalam proses pembelajaran tersebut.  
c. Ciri Distributif (Distributive Property) 
Ciri distributif merupakan media yang ditransformasikan melalui 
ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah 
besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama terkait 
kejadian itu. Dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri ini merupakan 
penyebaran media yang sama dengan memperhatikan kekonsistensian 
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4. Kriteria Memilih Media Pembelajaran  
Diatas telah kita bahas bahwa media merupakan bagian dari sistem 
instruksional secara keseluruhan. Maka dari itu, berikut ini merupakan beberapa 
kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran: 
a. Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Pemilihan media harus tetap mengacu pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Pencapaian tujuan ini bisa berupa menghafal, berbagai 
kegiatan yang melibatkan fisik atau menggunakan prinsip sebab 
akibat, mengerjakan tugas yang mengasah kognitif peserta didik. 
b. Pemilihan media harus tepat dan mampu mendukung isi pelajaran 
yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi. Ketepatan media 
ini disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan mental setiap 
individu. 
c. Pemilihan media harus luwes, praktis, dan bertahan. Sebaiknya 
penggunaan media haruslah yang mudah dibuat sendiri oleh guru, 
media dapat digunakan dimanapun dan kapanpun serta media mudah 
dibawa kemana-mana. 
d. Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan kriteria utama dalam 
menggunakan media karena sebagus dan semenarik apapun media 






e. Pemilihan media harus dikelompokkan sesuai dnegan sasaran. 
Pengelompokan media ini dimaksudkan agar media sesuai dengan 
sasaran karena belum tentu media yang digunakan oleh kelompok 
besar dapat efektif digunakan oleh kelompok kecil ataupun sedang 
begitupun sebaliknya. 
f. Pemilihan media harus sesuai dengan mutu teknis. Setiap 
pengembangan media harus disesuaikan dengan persyaratan teknis 
tertentu.  
5. Fungsi, Tujuan, Dan Manfaat Media Pembelajaran  
a. Fungsi Media Pembelajaran  
 Menurut Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media 
pembelajaran, khusunya media visual yaitu: 
1) Fungsi atensi, fungsi media pembelajaran ini untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi 
penting suatu pelajaran yang berkaitan dengan makna visual. 
2) Fungsi afektif, media visual ini dapat menarik peserta didik jika 
berisi gambar atau lambang visual lain yang dapat memberikan sifat 
penasaran dari setiap peserta didik. 
3) Fungsi kognitif, media visual yang memperlihatkan bahwa tujuan 
pencapaian pembelajaran baik mengingat maupun mengambil pesan 





4) Media berfungsi untuk memperjelas sesuatu yang abstrak.22 
5) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran ini dapat berfungsi 
untuk mengakomodasi isi pelajaran yang sulit diterima oleh peserta 
didik yang yang lemah daya tangkapnya sehingga dapat disajikan 
secara verbal memmudahkan peserta didik untuk menangkap 
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
b. Manfaat media pembelajaran 
Manfaat penggunaan media dalam proses belajar mengajar antara 
lain sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memudahkan penjelasan pesan 
sehingga memperlancar proses pembelajaran.
23
 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat 




3) Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu: 
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a) Alat pembelajaran yang terlalu besar untuk dibawa keruang 
kelas bisa digantikan dengan gambar, foto, slide, realita, 
film, radio, atau model. 
b) Alat pembelajaran yang terlalu kecil yang tidak kasat mata 
oleh indra manusia maka bisa diganti dengan bantuan 
microskop, film, dan gambar. 
c) Kejadian langka yang terjadi dimoment tertentu bisa 
disajikan dalam bentuk film, video, foto dll. 
d) Kejadian yang sifatnya membahayakan dapat ditampilkan 
dalam bentuk film, video, maupun gambar. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan pemahaman yang setara 
dengan peserta didik yang lain karena dapat berbagi pengalaman 
sehingga terjadi interaksi antara satu dengan yang lain. 
6. Pembelajaran Scramble 
a. Pengertian Scramble 
 Pembelajaran scramble adalah pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada 
dengan cara membagikan lembar soal dan yang tersedia.
25
Surat Ya Sin 
ayat 36 yang berbunyi: 
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ٌَٱل ِذي جَََّخلََقََُّّسۡبَحَٰ بُِتََّّٱۡۡلَۡسَوَٰ ٌۢ اَّتُ اَََّلَّيَۡعلَُوىَىََّّضَُّٱۡۡلَرَُّۡكل هَاَِّهو   ٣٦ََّوِهۡيَّأًَفُِسِهۡنََّوِهو 
Artinya : 
Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangansemuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan 
dari dirimereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 
 Berdasarkan dari surat al-quar’an Allah SWT telah menjadikan semua 
hal baik berpasang-pasangan, baik yang diketahui bumi maupun yang 
tidak diketahui,dapat kita temukan contoh pada pembelajaran scramble 
yaitu model pembelajaran yang menemukan mencocokan untuk menjadi 
sebuah kalimat maupun pragraf yang baik. Menurut Kokom Komalasi 
berpendapat pembelajaran scramble yaitu model pembelajaran yang 
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau 
pasangan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-
huruf yang disusun secra acak sehingga membentuk suatu jawaban atau 
pasangan konsep. 
 Menurut Suyatno berpendapat pembelajaran scramble adalah suatu 
metode belajar yang menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang 
                                                                                                                                                                             
Pembelajaran  Kooperatif  Tipe Scramble Dalam  Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Kelas X 






dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.
26
Scramble juga 
merupakan model pembelajarn yang mengajak siswa untuk menemukan 
jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara 
membagikan soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif 
jawaban yang tersedia. scramble dipakai untuk jenis permainan anak-anak 
yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan 
pemikiran kosakata. Pembelajaran kooperatif metode scramble adalah 
sebuah metode yang menggunakan penekanan latihan soal berupa 
permainan yang dikerjakan secara berkelompok. Metode pembelajaran ini 
perlu adanya kerja sama antar anggota kelompok untuk saling membantu 
teman sekelompok dapat berfikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam 
mencari penyelesaian soal. 
 Menurut Huda, model pembelajaran scramble merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan  kecepatan 
berfikir siswa.
27
 Dalam proses belajar mengajar tidak ada model 
pembelajaran yang sempurna. Suatu model pembelajaran pasti 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing.
28
Berdasarkan 
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definisi, dapat disimpulkan model pembelajaran scramble sebagai suatu 
penunjang pproses pembelajaran pada siswa yang mana siswa di dorong 
untuk terlihat langsung dalam pembelajaran kelompok, yang 
menggunakan metode kartu soal dan kartu jawaban.Model pembelajaran 
ini membantu siswa agar  lebih  mudah menyelesaikan  permasalahan 
soal dengan kreatif dan inovatif secara bersama-sama. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Scramble 
Langkah-langkah pembelajaran dalam model Scramble yang digunakan 
dalam penelitian adalah: 
1) Guru menyajikan materi sesuai topik misalnya guru menyajikan 
materi pelajaran tentang membaca permula. 
2) Setelah selesai menjelaskan tentang narasi, membagikan lembar 
kerja dengan jawaban yang di acak susunannya 
3) Guru memberikan durasi tertentu untuk mengerjakan soal  
4) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan 
guru 
5) Guru mengecek durasi waktu sambil memerikasa pekerjaan siswa 
6) Jika waktu pengerjaan sudah habis siswa wajib mengumpulkan 
lembar jawaban kepada guru dalam hal ini, baik siswa yang selesai 
maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu 
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7) Guru melakukan penilaian baik di kelas maupun dirumah, penilaian 
dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan 
seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar  
8) Guru memberi apresiasi kepada siswa yang berhasil, dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab 
dengan cepat dan benar 
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Scramble 
Scramble mempunyai kelebihan dan kelemahan, adapun kelebihan 
model pembelajaran ini adalah: 
1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang dikerjakan dalam kelompok harus mengetahui bahwa semua 
anggota mempunyai tujuan yang sama. Mereka harus berbagi tugas 
dan tanggung jawab, dikenai evaluasi, dan berbagai tugas dan 
tanggung jawaban secara individual tentang materi yang ditangani 
dalam kelompok kooperatif. Berkaitan dengan hal tersebut, dengan 
teknik ini setiap siswa tidak ada yang diam karena setiap individu 
diberi tanggung jawab akan keberhasilan kelompoknya. 
2) Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar sambil 
bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berfikir, 
mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuat mereka stres 
atau tertekan. 





4) Materi yang diberikan oleh salah satu metode permainan biasanya 
mengesankan dan sulit untuk dilupakan. 




Scramble selain mempunyai kelebihan, model ini juga mempunyai 
kelemahan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakan karena 
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
2) Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu 
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
3) Selama kriteria kebersihan belajar ditentukan oleh kemampuan 




B. Pembelajaran Membaca 
1. Pengertian Membaca 
 Dunia pendidikan salah satu yang wajib dilakukan oleh peserta didik 
yaitu membaca. Hal ini dikarenakan pada setiap aspek kehidupan 
masyarakat, kegiatan membaca akan terlibat lebih banyak dan lebih sering. 







Dengan ini membaca dapat menambah ilmu pengetahuan baik di kalangan 
pendidikan maupun di kalangan masyarakat.
31
 
 Gibbons mendefinisikan membaca sebagai proses memperoleh makna 
dari cetakan, adapun menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk menerima pesan, suatu 
metode yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri 
kadang-kadang orang lain, yaitu mengkomunikasikan makna yang 
terkandung atau tersirat pada lambing-lambang tertulis.
32
 
 Winiasih juga berpendapat bahwa pada hakikatnya membaca 
merupakan proses memahami dan merekontruksi makna yang terkandung 
dalam bahan bacaan. Pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan 
merupakan interaksi timbal balik, interaksi aktif, dan interaksi dinamis 
antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca dengan kalimat-kalimat, 
fakta dan informasi yang tertuang dalam bahan bacaan.
33
 
 Disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses berfikir yang  
dilakukan pembaca untuk memahami arti atau makna dari sebuah tulisan 
guna memperoleh informasi maupun menambah wawasan pengetahuan. 
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 Menurut Abidin mengemukakan bahwa pembelajaran  membaca dapat 
diartikan sebagai rangkaian aktivitas yang  dilakukan siswa untuk 
mencapai keterampilan membaca. Pembelajaran membaca tidak semata-
mata dilakukan agar siswa mampu membaca, tetapi juga  merupakan 
sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas mental dan berfikir siswa 
dalam memahami, mengkritisi, dan merepreduksi sebuah wacana tertulis.
34
 
2. Jenis-Jenis Membaca 
 Menurus Harras dan Sulistianingsih jenis membaca dapat digolongan 
berdasarkan kriteria tertentu.Dilihat dari sudut cakupan bahan, membaca 




Menurut Tarigan membaca berdasarkan kecepatan dan tujuannya dapat 
dibagi ke dalam empat jenis yaitu:  
a. Membaca Kilat 
Membaca kilat merupakan salah satu cara membaca yang lebih 
mengutamakan penangkapan esensi materi bacaan, tanpa membaca 
keseluruhan materi bacaan tersebut. 
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b. Membaca Cepat 
Membaca cepat adalah membaca yang dilakukan dengan kecepatan yang 
sangat tinggi. 
c. Membaca Studi 
Membaca studi dilakukan memahami, mempelajari, dan meneliti suatu 
persoalan, kadang-kadang dituntut pula untuk  menghadapkannya dalam 
ingatan, disini peserta didik akan mempunyai ingatan sehingga dapat 
membaca dengan mempunyai ingatan dengan sangat mudah untuk 
menyerap apa yang dibaca . 
d. Membaca Reflektif. 
Membaca reflektif  adalah  membaca untuk menangkap informasi dengan 
terperinci dan kemudian melahirkannya kembali atau melaksanakannya 
dengan tepat sesuai dengan keterangan yang diperoleh.
36
 
 Menurut Tarigan ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca 
waktu melakukan kegiatan membaca, maka dapat dibagi menjadi membaca 
nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring atau bersuara adalah suatu 
aktifitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca 
bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau 
memahami informasi, pikiran dan  perasaan seorang pengarang. Membaca 
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senyap atau dalam hati adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan bibir, 
kepala dan tanpa berbisik, memahami bahan bacaan yang dibaca secara diam 
atau dalam hati.Membaca juga diklasifikasikan  berdasarkan kecepatannya, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Membaca memindai yaitu membaca dengan cepat bahan bacaan untuk 
mendapatkan atau  menemukan  sesuatu yang kita cari yang mungkin ada 
di dalam bahan bacaan. 
b. Membaca scanning adalah keterampilan membaca yang bertujuan untuk 
menemukan informasi khusus dengan sangat cepat. 
c. Membaca skimming menuntut pembaca memiliki kemampuan untuk 




Jenis-jenis membaca yang diberikan di SD/MI dapat dibedakan sebagai berikut 
yaitu, membaca permulaandisajikan kepada siswa tingkat permulaan sekolah 
dasar.Tujuannya adalah  membangun dasar  mekanisme membaca. Jenis 
membaca selanjutnya ada membaca nyaring, membaca teknik, membaca dalam 
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Disimpulkan bahwa dalam  kegiatan membaca memiliki berbagai jenis-jenisnya, 
semua jenis membaca digunakan pembaca sesuai dengan tujuan dari membaca 
yang dilakukannya. Jenis membaca juga disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan, guru 
seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca, dan pascabaca 
dalam pembelajaran membaca. 
a. Kegiatan Prabaca 
Kegiatan prabaca dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi membaca 
dan mengaktifkan skema yang dimiliki pembaca. Kegiatan pengaktifan 
skemata berguna untuk meningkatkan pemahaman pembaca terhadap 
materi bacaan dan membangun pengetahuan baru. Proses pemahaman 
akan terhambat bila skemata pembaca tidak disiapkan sebelumnya. Tahap 
prabaca sebagai berikut; menentukan tujuan membaca, mendapatkan 
bacaan atau buku yang sesuai, melakukan survey awal untuk mengenali 
isi bacaan dan buku, membuat keputusan  untuk membaca, mengaktifkan 
skemata yang dimiliki dan membuat daftar pertanyaan. 
b. Kegiatan Saat Baca 
Kegiatan saat baca adalah kegiatan utama dalam  membaca.Pada kegiatan 
ini, seseorang mengerahkan kemampuannya untuk mengolah bacaan 





membaca dengan teliti bacaan atau buku, membuat analisis dan 
kesimpulan secara kritis, menyimpan informasi pengetahuan yang 
diperoleh, membuat catatan, komentar, atau  ringkasan penting, mengecek 
kebenaran sumber dan menghubungkan dengan gagasan penulis lain. 
c. Kegiatan Pascabaca 
Kegiatan pascabaca adalah tahap akhir kegiatan membaca. Pada kegiatan 
ini, seseorang  melakukan suatu perbuatan atau mengubah sikap mental 
karena dorongan hasil membaca.Aktivitas yang termasuk dalam 
pascabaca sebagai berikut; menentukan sikap menerima atau menolak 
gagasan atau isi bacaan, mendiskusikan dengan orang lain, membuat 
komentar balikan, menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengubah 
menjadi bentuk lain, memunculkan ide baru.
39
 
4. Manfaat dan Tujuan Membaca  
 Gray & Roger mengatakan bahwa manfaat membaca yaitu dengan 
membaca buku seorang itu dapat meningkatkan ilmu pengetahuan, daya 
nalar dan berpandangan luas yang akan bermanfaat bagi dirinya maupun 
orang lain, dapat melatih imajenasi dan daya pikir sehingga terpenuhi 
kepuasan intelektual memperoleh pengetahuan praktis yang berguna bagi 
kehidupan mereka sehari-hari untuk memenuhi kepentingan hidup, membaca 
dapat meningkatkan minat seseorang terhadap suatu bidang dan mengetahui 
hal-hal yamg aktual mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
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 Menurut beberapa hasil penelitian dalam kutipan Billi Antoro 
menyebutkan bahwa kegiatan membaca dapat menjaga kesehatan otak, 
meningkatkan kecerdasan logika dan lingustik sehingga anak yang rajin 
membaca akan cenderung lebih baik dalam memahami berbagai persoalan, 




 Tujuan membaca menurut Anderson mencakup, membaca untuk 
menemukan fakta-fakta, memperoleh ide-ide utama, untuk mengetahui 
uratan atau susunan cerita, membaca untuk menyimpulkan, membaca untuk 
mengklasifikasikan, membaca untuk mengevaluasi, membaca untuk 
memperbandingkan.
42
Menurut Darmono tujuan membaca yaitu untuk tujuan 
kesenangan, meningkatkan pengetahuan, dan membaca untuk melakukan 
suatu pekerjaan.
43
Tujuan pemelajaran membaca di antaranya: 
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a. Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan. 
b. Memberikan kesempatan kepada siswa menikmati bacaan. 
c. Menggunakan strategi tertentu untuk memahami bacaan. 
d. Menggali simpanan pengetahuan. 
e. Menghubungkan pengetahuan baru dengan skemata siswa. 
f. Mencari informasi untuk pembuatan laporan yang akan 
disampaikan dengan lisan atau tertulis. 
g. Melakukan penguatan atau penolakan terhadap ramalan-ramalan 
yang dibuat siswa sebelum membaca. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa melakukan eksperimen 
untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam bacaan. 
i. Mempelajari struktur bacaan 
j. Menjawab pertanyaan khusus yang dikembangkan guru. 
 Pada kelas II materi bahasa dan sastra Indonesia di kurikulum sekolah dasar 
kelas awal dijelaskan bahwa peserta didik untuk mampu memahami penjelasan 




 Disimpulkan bahwa membaca memiliki banyak sekali manfaat dan tujuan, 
pembaca tentunya memiliki tujuan mengapa membaca sebuah bahan bacaan baik 
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itu untuk kesenangan, meningkatkan wawasan dan pengetahuannya, hiburan dan 
masih banyak lainnya. 
5. Karakteristik Membaca yang Menyenangkan 
 Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa paling tidak ada sebelas karakteristik 
membaca yang menyenangkan sehingga menghasilkan sebuah aktivitas yang 
bermakna dan bermanfaat bagi siswa yaitu: 
a. Pertama, adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca; 
b. Kedua, selama  kegiatan membaca berlangsung selalu menerapkan  teknik 
dan keterampilan membaca dengan harapan semakin lama semakin 
mahir. 
c. Ketiga, mampu menafsirkan peta, gambar, daftar, grafik, mampu 
menggunakan alat-alat penunjuk penelusuran buku-buku. 
d. Keempat, seseorang yang membaca harus mempunyai latar belakang 
pemahaman sehingga dapat lebih mudah mengerti apa yang sedang 
dibacanya.  
e. Kelima, membentuk sikap-sikap tertentu sebagai hasil pemahaman 
terhadap apa yang sedang dibacanya.  
f. Keenam, selalu mengembangkan minat bacanya. Ketujuh, tanpa 
tergantung kepada orang lain.  
g. Kedelapan, harus bisa membaca dengan kritis. 
h. Kesembilan, seorang pembaca yang baik selalu melihat hubungan antara 





i. Kesepuluh, mengorganisasi konsep dari berbagai sumber dan membuat 
aplikasi praktis.  




 Disimpulkan bahwa membaca sebenarnya adalah sesuatu hal yang 
mengasikkan dan menyenangkan, selain banyak  manfaatnya membaca juga bisa 
menambah ilmu pengetahuan dan informasi pembaca. Dari paparan diatas ada 
banyak sekali karakteristik membaca yang  menyenangkan, salah satu cirri 
khusus membaca yang  menyenangkan dan  mengasikkan yaitu ketika si 
pembaca menikmati bahan bacaannya tanpa ada rasa bosan. 
6. Usaha-Usaha Meningkatkan Kegemaran Membaca 
 Menurut Dalman minat baca seseorang tidaklah bisa tumbuh dengan 
sendirinya, tetapi membutuhkan peranan orang lain dengan dorongan atau upaya 
lain yang bisa menjadikan anak terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak 
terlepas dari kuantitas membaca dan kuantitas bahan bacaan. Banyak buku yang 
menarik yang bisa dijadikan bahan bacaan untuk meningkatkan kegemaran 
membaca yaitu buku cerita bergambar, buku pengetahuan mengenai olahraga 
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    Sikap dan minat merupakan unsur kunci motivasi.Kegemaran membaca 
merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih ilmu 
pengetahuan dan teknologi.Untuk itu guru perlu mengelola berbagai kegiatan 
yang mampu menumbuhkan kegemaran membaca siswa. Menurut Rubin 
program membaca  Drop Everything and Read (DEAR) atau dikenal juga dengan 
istilah program membaca Sustained Silent Reading(SSR) bisa dilakukan agar 
siswa memperoleh kesenangan membaca. Program DEAR atau SRR 
mengharuskan guru mengikuti aturan-aturan berikut; setiap siswa harus 
membaca, guru juga harus membaca ketika siswa membaca, siswa tidak perlu 
membuat laporan apa pun tentang apa yang telah mereka baca, siswa membaca 
untuk periode waktu tertentu, siswa memilih bahan bacaan yang mereka sukai. 
    Depdikbud juga mengemukakan bahwa meningkatkan minat dan 
kegemaran membaca merupakan salah satu tolak ukur meningkatnya mutu 
pendidikan.Di samping itu, Wardani mengemukakan bahwa ada beberapa 
indikator yang mengacu kepada kemampuan guru untuk mengelola berbagai 
kegiatan yang mampu menumbuhkan kegemaran membaca diantaranya; guru 
menganjurkan siswa untuk membaca buku, guru menceritakan satu kejadian 
yang dibaca dari beberapa sumber sebagai titik tolak pembelajaran, guru 
meminta siswa menceritakan peristiwa yang pernah mereka baca, dan memberi 
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siswa tugas membaca secara berkesinambungan.Guru juga dapat memberikan 
pekerjaan rumah yang menuntut siswa membaca untuk mengerjakan tugas 
tersebut. 
      Disimpulkan bahwa banyak sekali usaha-usaha yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kegemaran membaca, seorang guru sangat berperan penting 
dalam hal ini, memilih bahan bacaan yang menarik tentu dapat menumbuhkan 
kegemaran peserta didik untuk membaca.Membiasakan peserta didik untuk 
membaca tiap hari juga dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk melatih 
peserta didik menyukai kegiatan membaca walaupun hanya beberapa menit dan 





7. Pembelajaran Membaca Permulaan  
  Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pengajaran membaca, sebagaimana 
dikemukakan berikut ini: (1) peningkatan ucapan (2) kesadaran fonetik(bunyi) 
(3) hubungan antar bunyi-huruf (4) kemampuan mengingat (5) orientasi dari kiri 
ke kanan, dan (6) ketrampilan kosa kata dan makna kata. Dalam pelaksanaan 
pengajaran membaca, guru sering kali dihadapkan pada yang mengalami 
kesulitan, baik yang berkenaan dengan hubungan bunyi- huruf, suku kata, 
kalimat sederhana, maupun ketidak mampuan anak memahami isi 
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kesulitan yang di hadapi oleh peserta didik biasanya itu yang akan 
menghambat berjalannya suatu pembelajaran. 
 
C. Penelitian Relevan  
Penelitian tentang pengembangan buku cerita bergambar pada pembelajaran 
membaca bukanlah penelitian yang pertama dilakukan.Penelitian terdahulu dengan 
pokok bahasan yang telah banyak dilakukan oleh para sarjana.Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat dikatakn meneruskan, dan membahas yang sebelumnya belum 
terbahas pada penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
pengembangan buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam sebagai berikut : 
1. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh peneliti Suyatinah dengan judul 
"Pengembangan Model Pembelajran Membaca Permula Dengan Teknik 
Scramble Siswa Kelas Rendah”. Berdasarkan hasil penelitian ini jumlah 
siswa dalam menyusun huruf menjadi kata tampak rebut ingin maju ke 
depan dan waktu membaca secara individu hampir 85% dari hasil 
kesimpulan model scramble layak diterapkan dalam pembelajaran serta 
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
49
 
2. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh penelitian  
Penelitian yang dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Scramble 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa MTs Manba’ul ulum 
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Lempuing Jaya,OKI”. Dari penelitian yang sudah dilakukan, Pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa MTs Manba’ul ulum Lempuing Jaya Hal ini terlihat hasil 
perhitungan uji t pada pertemuan 1 di dapat harga thitung =5,91 pada 
pertemuan 2 didapat hasil thitung= 7,30, pada pertemuan 3 didapat hasil thitung = 
9,65, karena ttabel= 2,0003 untuk semua pertemuan maka kesimpulannya adalah 
Hoditolak dengan menggunakan model pembelajaran scramble diMTs 
Manba’ul ulum Lempuing Jaya.
50
 
3. Penelitian yang dilakukan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyusun 
Kalimat di Kelas II Min 4 Kota Banda Aceh”. Dari penelitian yang sudah 
dilakukan, pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat pada tema 
lingkungan bersih dan sehat pada siklus I dengan presentase 80%, dan 
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4. Penelitian yang dilakukan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Scrambel Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas” dari 
penelitian yang sudah dilakukan mata pelajaran IPA pada siklus I hasilnya 
berada pada kategori sangat rendah dengan hasil persentase 48,78%. Pada 
siklus ke II persentase hasil belajar siswa mencapai 90,24% yang berada 
pada kategori sangat tinggi. Hasil belajar dari siklus I dan siklus II terdapat 
kenaikan sebesar 41,46%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
Scramble telah berhasil meningkatkan hasil belajar IPA pada materi daur 





D. Kerangka Berfikir 
Pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan mengenai pra penelitian 
bahwasannya pada harapan proses pembelajaran peserta didik tidak sesuai dengan 
yang diharapkan, yang diduga karena pembelajarannya kurang menarik dan para guru 
hanya mengandalkan buku pedoman yang tersedia dari pemerintah tanpa adanya 
inovasi lain untuk mengembangakan media pembelajaran. Dengan berlandaskan 
rumusan masalah, landasan teori dan hasil penelitian yang relevan di atas maka 
diperlukan solusi yang tepat dengan cara mengembangkan suatu media yang tidak 
membuat peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran. 
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Secara umum Sekarang dalam bukunya Businness Research mengemukakan 
bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis prtautan antara 
variabel independen dan dependen.
53
 Model scramble merupakan model yang dapat 
membantu menjadikan media scramble yang dapat diterapkan di dalam kehidupan 
sehari-hari. Secara umum kerangka berfikir dalam penelitian pengembangan ini 














                                                             


























Alur Kerangka Berpikir Pengembangan Media Scramble untuk Membaca 
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